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A. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian pustaka merupakan dasar rujukan yang digamalalam
penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar tidak &elij plagiat dan pengulangan
dalam penelitian. Berdasarkan survei yang dilakuksgjauh ini belum
ditemukan penelitian yang mengkaji tentang pemglityang sama persis
dengan permasalahan yang dikaji. Walaupun demitéadapat beberapa
penelitian yang bahasannya berhubungan dengan g&lahan yang dibahas
yang berjudul “ Studi Analisis Instrumen Esai HaBilatan Guru Rumpun
PAI Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Kendal”

Adapun penelitian tersebut antara lain:

Pertama,skripsi dengan judul Analisis Kualitas Tes Mata Pelajaran
PAIl Kelas Il A SMU Assalartt Skripsi ini memaparkan tentang bagaimana
pembuatan soal tes dan pelaksanaannya dalam p¢andel®Al di kelas 1l
SMU, beserta hambatan-hambatan yang dihadapi daddeksanaan konsep
tersebut.

Kedua, skripsi dengan judul Studi Deskriptif Analisis Instrumen Tes
Pilihan Ganda Mata Pelajaran Agidah Ahklak BuataorG KKM Rayon 2
Semester | Siswa Kelas VIl MTS Miftahussalam | \Walam Demak’?
skripsi ini memaparkan tentang analisis instruntest pilihan ganda hasil
buatan guru Agidah Ahklak dan memaparkan cara-gamabuatan soal
pilihan ganda.

Ketiga, skripsi dengan judul Studi Kompetensi Guru Pendidikan

Agama Islam Dalam Pelaksanaan Evaluasi PembelajaliaBMA Negeri 2

'Walimin, Analisis Kualitas Tes Mata Pelajaran PAI Kelas Il di SMU Assalam,
(Semarang: GPAI, 3603045: Perpustakaan Fakultdsygdr IAIN Walisongo, 2006)

®Makruf, Studi Deskriptif Analisis Instrumen Tes Pilihanr@a Mata Pelajaran Agidah
Ahklak Buatan Guru KKM Rayon 2 Semester | SiswaX¥ll MTS Miftahussalam | Wonosalam
Demak(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN $&agjo, 2009)



Pemalang® skripsi ini memaparkan tentang pengertian evaludan
menyebutkan bentuk-bentuk instrument dalam evalupsimbelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 2 Pemagla

Meskipun hampir memiliki kesamaan dengan karya Igene
sebelumnya, namun penelitian ini memfokuskan pageduaian instrumen

tes esai buatan guru dengan kaidah penyusunaarnrestrtes.

B. Instrumen Tes

Evaluasi pada dasarnya adalah memberikan pertirabaatu harga
nilai berdasarkan kriteria tertentu, untuk mendegrat evaluasi yang
meyakinkan dan objektif dimulai dari informasi-infieasi kuantitatif dan
kualitatif. Instrumennya (alatnya) harus cukup batkukuh, praktis, dan
jujur. Data yang dikumpulkan dari pengadministratstrumen itu hendaklah
diolah dengan tepat dan digambarkan pemakainyanb&hitan ini ada dua
instrumen yang hampir sama tetapi berbeda, vyaitenifgian” dan
“pengukuran”. Pengertian pengukuran terarah kepadakan atau proses
untuk menentukan kuantitas sesuatu, karena ituatyas diperlukan alat
bantu. Sedangkan penilaian atau evaluasi terai@d penentuan kualitas atau
nilai sesuatd.

Tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh kepastiz@ngenai
keberhasilan belajar anak didik dan memberikan Reasukepada guru
mengenai yang dia lakukan dalam pengajaran. Dekgém lain, evaluasi
yang dilakukan guru bertujuan untuk mengetahui bdjehan pelajaran yang
disampaikannya sudah dikuasai atau belum oleh aidik, dan apakah
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan isedaagan yang

diharapkan. Sehingga dapat diupayakan tindak laygut

®Endang Mistiati,Studi Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam DaRetaksanaan
Evaluasi Pembelajaran di SMA Negeri 2 Pemalai@emarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo, 2005)

“Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatfakarta : PT.
Rneka cipta 2005), cet. Ill, him. 245-246



Dalam ajaran Islam sendiri Allah SWT member satal@asi terhadap
umat Islam untuk mengukur sejauh mena iman dana&gpada Allah SWT.
Sebagai firman Allah SWT. QS. Al-Baqoroh : 155
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Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamuadesaglikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buaban. berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar.
1. Pengertian Tes

Tes berarti dari bahasa latitestum yang berarti alat untuk
mengukur tanah. Dalam bahasa Prancis kuno, katzetasti ukuran yang
dipergunakan untuk membedakan antara emas dengak geErta logam
lainnya®

Menurut Lee J. Cronbach, Dalam buku yang berjuésiséntial of
Psychological Testifgnendefinisikan tes sebagai berikut :

“A tes is a systematic procedure for comparing bled&avior of two
or more persons” yang artinya tes adalah prosedur sistematik untuk
membedakan prilaku antara dua orang atau febih.

Menurut Douglas Brown, dalam kitaksus At-Ta’alimu Al-Lughoti

Wa Ta'limtiha, diterjemahkan oleh Abdul Ar-Rojhi. Tes berarti :

Goe J 3 g Jlangdl 31 A R el
Tes dalam pengertian yang singkat adalah cara umh@ngukur
pengetahuan individuresteg dalam bidang tertenf.

®yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qurad;Quran dan Terjemahannya,
(Bandung: CV Diponegoro, 2000), him 15

5Chabib ThohaTehnik Evaluasi Pendidikaf)akarta: Rajawali, 1991), him. 43

"Lee J. CronbachEssential of Psychological TestingNow York : Harper & Row
Publishers, 1960), him. 21

®Douglas Brownlsus At-Ta'alimu Al-Lughoti Wa Ta’limtihirj. Abdul Ar-Rojhi dan Ali
Ahmad Syu’ban, (Arab: Danun An-Nahdhoh), him. 266



Dalam ensiklopedi pendidikan yang dimaksud dengsnadalah
“suatu percobaan untuk secara bertanggung jawalapatkan gambaran
mengenai sifat-sifat, komponen-komponen, temperaman kepribadian
orang. Biasanya untuk mengetahui bagaimana orangs hdiperlukan,
pekerjaan apa yang lebih sesuai bagi seseorang.

Kemudian dalamEncyclopedia of Education Evaluatiortes
diartikan “any series of question or other means of measuthe skill,
knowledge, intelligence, capacities or aptitudes @n individual or
group” artinya seperangkat pertanyaan, latihan, alatygengemampuan
pengetahuan, kepandaian, kapasitas, atau kecerdasardari suatu
kelompok atau individd.

Sumadi  Suryabrata dalam  bukunya Pefnbimbing ke
Psikodiagnostik mendefinisikan tes adalah pertanyaan-pertanygeng
harus dijawab atau perintah-perintah yang harudadikan, yang berdasar
atas bagaimangesteemenjawab pertanyaan-pertanyaan dan melakukan
perintah-perintah itu, penyelidik mengambil kesitapu dengan cara
membandingkan dengan standar aéstieeyang lain'°

Pengertian tes menurut Wayan Nurkencana dan P. SuiNartana
dalam buku yang berjudul “Evaluasi Pendidikan” atladuatu cara untuk
mengadakan penelitian yang berbentuk suatu tugassarangkaian tugas
yang dikerjakan oleh anak atau sekelompok anakhgghimenghasilkan
suatu nilai tentang tingkah laku atau prestasi amefsebut, yang
dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh ana&dain atau dengan
nilai standar yang ditentukah.

SAnderson, et.al.Encyclopedia of Educational EvaluatiofLondon: Josesey-Eass Inc.,
Publishers, 1981), him. 425

YSumadi Suryabrat@®embimbing ke PsikodiagnostiR{ogyakarta: Andi Offset, 1984),
him. 22

Ywayan Nurkancana dan P.P.N. SumartdBaealuasi Pendidikan(Surabaya: Usaha
Nasional, 1986), cet. I, him. 25
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Dari beberapa pengertian tes diatas dapat disiraputiahwa, tes
adalah merupakan suatu alat pengumpulan infornzamj gidapat melalui
pertanyaan, petunjuk, latihan, perintah kepaestee untuk merespon
sesuai dengan petunjuk prosedur itu, kemudiannyasibleh tester diolah
secara sistematis menuju arah kesimpulan yang raerigaykan tingkah
laku subyek tersebut.

. Macam-macam Tes
Tes merupakan salah satu teknik dalam evaluasiatddipedakan
sebagai berikut:
a. Berdasarkan objek pengukurannya
Yaitu terdiri atas tes kepribadigipersonality tes)dan tes hasil
belajar(achievement test).
1) Tes kepribadian
Tes kepribadian adalah tes yang ditujukan untuk guleur
salah satu atau lebih aspek-aspek non-intelektaai susunan
mental dan psikologis individtf. Yang termasuk dalam jenis tes ini
dan sering dilakukan dalam pendidikan adalah: pewmgun sikap,
pengukuran minat, pengukuran bakat dan tes intedige
2) Tes hasil belajar
Tes hasil belajar adalah tes yang biasa digunakataku
mengungkap tingkat pencapaian atau prestasi béfajees hasil
belajar dilakukan untuk mengukur sejauh mana Has#jar yang
telah dicapai oleh para peserta didik. Dalam meunghksil belajar,
peserta didik didorong untuk menunjukkan penampilan
maksimalnya. Dari penampilan maksimal yang ditukguk dalam
jawaban dalam tes hasil belajar, maka dapat diketadnguasaan
peserta didik terhadap materi yang diajarkan daeldjari. Dalam
hail ini instrumen tes esai hasil buatan guru rumpél termasuk

dalam tes hasil belajar.

'2Chabib ThohaTeknik Evaluasi Pendidikah|m. 44
3Anas SudijonoPengantaiEvaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers,2000)A3
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b. Berdasarkan fungsinya
Berdasarkan fungsinya tes dibedakan menjadi enmgais, |
antara lain:
1) Tes penempatan
Tes penempatan adalah tes untuk mengukur kemampuan
dasar yang dimiliki oleh anak didik; kemampuan ébrg dapat
dipakai meramalkan kemampuan peserta didik padaa mas
mendatang, sehingga kepadanya dapat dibimbinglkian atau di
tempatkan pada jurusan yang sesuai dengan kemampuan
dasarnyd?
2) Tes formatif
Tes formatif adalah tes yang dilaksanakan untuk amau
kemajuan belajar peserta didik selama proses bdiapangsung,
untuk memberikan balikan(feedback) bagi penyempurnaan
program pembelajaran, serta untuk mengetahui kélama
kelemahan yang memerlukan perbaikan, sehingga hasijar
peserta didik dan proses pembelajaran guru mefejoidi baik'®
Jadi, sebenarnya penilaian formatif tidak hanyd®émtuk tes
tertulis dan dilakukan tiap akhir pelajaran, tetajapat pula
berbentuk pertanyaan-pertanyaan lisan atau tug@as-tuyang
diberikan selama pelajaran berlangsung ataupurdabspelajaran
selesai.
3) Tes diagnostik
Tes diagnostik yaitu tes yang digunakan untuk miamge

kelemahan-kelemahan peserta didik sehingga befk@asar

14ChabibThohaTeknik Evaluasi Pendidikahm. 46

15ZaenalArifin, Evaluasi Pembelajaran; Prinsip Teknik Prosedum. 35
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kelemahan-kelemahan tersebut dapat dilakukan pésmber

perlakuan yang tepét.

4) Tes sumatif

Tes sumatif yaitu tes yang dilakukan untuk memmgdralata
atau informasi sampai dimana penguasaan atau pEaondpelajar
peserta didik terhadap bahan pelajaran yang teipélagarinya
selama jangka waktu terteritu.

Tes ini biasanya dilaksanakan pada akhir unit progryaitu
akhir catur wulan, akhir semester dan akhir taliasil tes sumatif
ini dipakai untuk membuat keputusan penting bagiepa didik,
misalnya penentuan kenaikan kelas, kelulusan dekotan
membuat keputusan lainnya yang terkait dengan Kieyam
peserta didik.

c. Berdasarkan tingkatannya
Berdasarkan tingkatannya dibedakan menjadi dua,jgaitu:
1) Tes standar
Tes standar adalah tes yang telah mengalami proses
standarisasi, yakni proses validasi dan keandakdningga tes
tersebut benar-benar valid dan andal untuk sugtiariudan bagi
suatu kelompok tertentu. Jadi tes standar meruptdsagang telah
memiliki validitas dan reliabilitas yang cukup tgigberdasarkan
atas percobaan-percobaan yang telah dilakukan da&phaampel
yang cukup luas dan representatif.
2) Tes non standar
Tes non standar adalah tes yang disusun oleh sepeaaidik
yang belum memiliki keahlian professional dalam ypesunan tes,

atau mereka yang memiliki keahlian tetapi tidak gatmmenyusun

16Daryanto,EvaIuasi Pendidikan(Jakarta: PT. Rineka Cipta,2008), cet. 5, him.37
M. Ngalim PurwantoPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajardnm. 26-33
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tes secara baik, mengujicobakan, melakukan anafisisingga
validitas dan reliabilitasnya belum dapat dipertamy jawabkan®

3. Bentuk-Bentuk Tes
Ditinjau dari segi bentuknya, tes dibedakan menigdi jenis, sebagai
berikut:
a. Tes tertulis
Tes tertulis adalah jenis tes dimana tester dalamgajukan butir-
butir pertanyaan atau soalnya dilakukan secaralligertian testee
memberikan jawabannya juga secara tertdlis.
Tes tertulis dibedakan menjadi dua bagian, yaitu:
1) Tes obyektif
Tes obyektif adalah tes yang dibuat sedemikian rupa
sehingga hasil tes itu dapat dinilai secara obfeHltnilai oleh
siapapun akan menghasilkan skor yang s&ma.
Ada beberapa bentuk tes obyektif, antara lain:
a) Completion Type Tegrdiri atas:
(1) Completion Tedtes melengkapi)
(2) Fill-in (mengisi titik-titik dalam kalimat yang dikosongRan
Tes obyektif bentuk fill-in mirip sekali dengan tes
obyektif bentuk completionLetak perbedaannya ialah, pada
tes obyektif bentukill-in bahan yang diteskan itu merupakan
satu kesatuan cerita, sedangkan pada tes obymkiiuk
completiontidak harus demikian. Dengan kata lain, pada tes
obyektif bentukcompletionini, butir-butir soal tes dapat saja

dibuat berlainan antara yang satu dengan yangain.

8Chabib ThohaTeknik Evaluasi Pendidikahjm. 52
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, An.
20 M. Ngalim PurwantoPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajardrim. 35

#Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 116-117
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b) Selection Type Teftes yang menjawabnya dengan mengadakan
pilihan), yang terdiri atas:
(1) True falsg(benar-salah)

Tes benar salalftrue false)adalah tes yang butir
soalnya terdiri dari pernyataan yang disertai danga
alternatif jawaban vyaitu jawaban atau pernyataangya
benar dan yang salah.

(2) Multiple choice(pilihan ganda)

Yaitu tes obyektif yang terdiri atas pertanyaanuata
pernyataan yang sifatnya belum selesai, dan untuk
menyelesaikannya harus dipilih salah satu (atain)etari
beberapa kemungkinan jawaban yang telah disedipkda
tiap-tiap butir soal yang bersangkutn.

Tes bentuk inilah yang umum digunakan karena
mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan
bentuk lain, diantaranya: Pertama, materi yangikdinj
dapat mencakup sebagian besar dari bahan pengggrgn
telah diberikan. Kedua, jawaban peserta didik dapat
dikoreksi atau dinilai dengan mudah dan cepat. dgéeti
penilaian akan lebih bersifat obyektif karena jamabintuk
setiap pertanyaan sudah pasti benar atau salah.

(3) Matching(menjodohkan)
Tes obyektif bentukmatching atau sering dikenal
dengan tes menjodohkan disusun dalam dua kelonmpok a
daftar yang masing-masing memuat kata, istilah atau
kalimat yang diletakkan bersebelafdnJadi dalam tes

obyektif bentukmatching,disediakan dua kelompok bahan

22 Eko Putro WidoyokoFEvaluasi Program Pembelajar; Panduan Praktis BaginBidik
dan Calon PendidiKYongyakarta: Pustaka Pelajar, 2008jn. 51

ZAnas SudijonoPengantaEvaluasi Pendidikan, him. 118

ZMuhibbinsyah,Psikologi Pendidikan; Dengan Pendekatan BafBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him.145
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dan testeeharus mencari pasangan-pasangan yang sesuai
antara yang terdapat pada kelompok pertama dermam y
terdapat pada kelompok kedua, sesuai dengan pletunju
yang diberikan dalam tes tersebut.

2) Tes subyektif
Tes subjektif sering disebut dengan tes uraian, ines
peserta didik memiliki kebebasan memilih dan meumlant
jawaban, yang mengakibatkan data jawaban bervadasi
menimbulkan subjektivitas dalam penilaianAya.
(@) Teslisan
Tes lisan adalah tes yang menuntut jawaban dagriges
didik dalam bentuk lisan. Peserta didik akan meagkan
jawaban dengan kata-katanya sendiri sesuai dengdaangaan
atau perintah yang diberikan.
(b) Tes tindakan
Tes tindakan atau tes perbuatan adalah tes yangntugn
jawaban peserta didik dalam bentuk perilaku, tiadakatau
perbuataf® Tes tindakan pada umumnya digunakan untuk
mengukur taraf kompetensi yang bersifat keterampila
(psikomotorik), dimana peserta didik diminta meldi kegiatan
khusus dibawah pengawasan penguji yang akan metigama
menilai dan membuat keputusan tentang kualitasl hetajar
yang didemonstrasikan.
4. Kegunaan Tes

Diantara kegunaan tes dalam bidang pendidikanraafatin?’

2ChabibThohaTeknik Evaluasi Pendidikahjm. 55
26zaenalArifin, Evaluasi Pembelajaran; Prinsip Teknik Prosedam. 148-149
#Wayan Nurkancana dan P.P.N. Sumart&vajuasi Pendidikarhlm. 3-6
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a. Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telahpdicdalam
proses pendidikan yang telah dilaksanakan. Apakadisil yang
sudah dicapai sesuai yang sudah diharapkan atéekaim.

b. Untuk mengetahui apakah suatu mata pelajaran yaprkhn dapat
dilanjutkan dengan bahan yang baru atau harus reergjlbahan-
bahan pelajaran yang telah lampau. Dengan evadttasites yang
dilakukan, akan dapat diketahui apakah anak-and&hsmenguasai
bahan pelajaran yang telah diajarkan atau belurfauKanak-anak
secara keseluruhan telah mencapai nilai yang culaik dalam
evaluasi yang dilaksanakan, maka berarti anak-selak menguasai
pelajaran yang telah diajarkan dan siap untuk nimepelajaran
baru.

c. Untuk membandingkan apakah prestasi yang dicapai athak-anak
sudah sesuai dengan kapasitasnya ataukah belum.

d. Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi untuk nigken
seorang anak dapat dinaikkan ke dalam kelas yabilp lenggi
ataukah harus mengulang di kelas semula.

e. Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi dalam mekabe
bimbingan tentang jenis pendidikan atau jabatargy@tok untuk
anak tersebut. Dengan evaluasi akan dapat diketaitensi yang
dimiliki oleh anak. Berdasarkan potensi yang diknifieorang anak
dapat diramalkan apakah jurusan yang paling coaukikuanak
tersebut dikemudian hari dan dapat dihindari saliiih penentuan
jurusan.

f. Untuk menafsirkan apakah seorang anak telah cukatarmg untuk
dilepaskan ke dalam masyarakat atau untuk melamutk lembaga
pendidikan yang lebih tinggi.

g. Untuk mengadakan seleksi. Hasil-hasil tes atauuesalakan dapat
memberikan gambaran yang cukup jelas calon-calowg yaocok
atau yang paling memenuhi syarat untuk jenis jabati@au jenis

pendidikan tertentu.
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h. Untuk mengetahui taraf efisiensi metode yang dipeaggan dalam
lapangan pendidikan. Dalam proses pendidikan, akkatu berusaha
untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya. Untuk capai hasil
yang sebaik-baiknya maka akan berusaha untuk manggno

metode yang sebaik-baiknya.

C.Tes Esai
1. Pengertian Tes Esai
Menurut H. M. Sukardi dalam bukunya “Evaluasi Peiidin Prinsip
dan Operasionalnya” menyebutkan, secara ontolagesai adalah salah
satu bentuk tes tertulis, yang susunannya ter#is gem-item pertanyaan
yang masing-masing mengandung permasalahan danntaerfawaban
siswa melalui uraian-uraian kata yang merefleksikamampuan berfikir
siswa. Tes esai dapat juga disebut sebagai tesadenmgenggunakan
pertanyaan terbuka, dimana dalam tes tersebut sitwaauskan menjawab
sesuai kemampuan yang dimiliki oleh para pesedi,ddan jika dilihat
dari aspek jawaban yang diberikan peserta didiketai dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu: tes esai jawaban parjanges esai jawaban
singkat®®Tes esai atau tes uraian adalah soal yang jawabanepuntut
peserta tes mengorganisasikan gagasan atau halsuad telah
dipelajarinya dengan cara mengemukakan gagasabterdalam bentuk
tulisan®
Tes uraian yang dalam literature disebut juga egsamination,
merupakan alat penilaian belajar yang paling teaa umum tes uraian
ini adalah pertanyaan yang menuntut siswa menjayeatalam bentuk
menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, membakamg

memberikan alasan, dan bentuk lain yang sejenisasdgngan tuntutan

284, M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalifyakarta: PT. Bumi
Aksara, 2008), him. 94

Worekshop EvaluasPenelitian Guru MadrasahSekolah PW LP Ma’arif Jawa Tengah
2011
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pertanyaan dengan menggunakan kata-kata dan baéadai. Dengan
demikian, dalam tes ini dituntut kemampuan pesditik dalam hal
mengekspresikan gagasannya melalui bahasa tulBalam hal ini

kekuatan atau kelebihan tes esai dari alat penilaianya®

Tes subjektif yang pada umumnya berbentuk esaiafuradalah
sejenis tes belajar yang memerlukan jawaban yarsjfat pembahasan
atau uraian kata-kata. Ciri-ciri pertanyaannya ldidiai dengan kata-kata
seperti; uraikan, jelaskan, mengapa, bagaimanalitgian, simpulkan,
dan sebagainya. Soal-soal bentuk esai biasanyalunyd tidak banyak,
hanya sekitar 5-10 buah soal dalam waktu kira-80&l20 menit. Soal-
soal bentuk esai ini menuntut kemampuan siswa untiapat
mengorganisir, menginterpretasi, menghubungkan gréag-pengertian
yang telah dimiliki. Dengan singkat dapat dikataksmhwa tes esai
menuntut siswa untuk dapat mengingat-ingat dan eveaidgembali, dan
terutama harus mempunyai daya kreativitas yangititfg

Bentuk pernyataan atau item tes esai dapat dikdsstrdengan
menggunakan kata bantu pertanyaan tertentu yangandang unsur
singkatan 4 W+ 1 Hwhere (di mana),who (siapa) what (apa) why
(mengapa) how (bagaimana). Di samping itu, pertanyaan esai
direncanakan secara sistematis untuk mendorong pen&a agar
memiliki kemampuan mengekspresikan ide-ide merekangan
menggunakan bahasa atau kata-kata mereka sendinggunakan
informasi dari pengetahuan mereka sendiri, kemud@muangkannya
secara bebas dalam lembaran jawaban yang ada. Kmmmaam
mengekspresikan ide-ide peserta didik itulah yaigsarnya merupakan

kelebihan dari tes esai.

®Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajarBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), cet. 14, him. 35

#Suharsimi arikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikalogjakarta: Rineka Cipta, 2009),
Ed. Revisi, Cet. 9, him. 162
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2. Kelebihan dan Kelemahan Tes Esai

Dalam proses belajar mengajar di kelas, tes esaihmiaanyak

digunakan oleh para guru, karena tes esai menhiékierapa kelebihan,

yakni tes esai dapat digunakan untuk menilai halylaag berkaitan

dengan beberapa butir berikut:

a.

Mengukur proses mental para peserta didik dalamuaregkan ide

kedalam jawaban item secara tepat.

. Mengukur kemampuan peserta didik dalam menjawataloiekata

dan bahasa mereka sendiri.
Mendorong peserta didik untuk mempelajari, menyusnarangkai,

dan menyatakan pemikiran peserta didik secara aktif

. Mendorong peserta didik untuk berani mengemukaleandg@pat serta

menyusun dalam bentuk kalimat mereka sendiri.

. Mengetahui seberapa jauh peserta didik telah memaldan

mendalami suatu permasalahan atas dasar pengetgmgdiajarkan

di dalam kelag?

Mengembangkan ketrampilan memecahkan masalahoblem
solving*®
. Dapat dicegah kemungkinan timbulnya permainan dpeku

dikalangartestee**
Disamping segi-segi kebaikan bentuk tes esai meygpleberapa

segi kelemahan. Antara lain kelemahan tersebuthdabagai berikut:

1) Pemberian skor terhadap jawaban tes esai kuraiadpleel Dalam tes

esai tidak hanya satu jawaban yang bisa diterima tiagkat

kebenaran dari jawaban-jawaban tersebut sangadreesiv

2) Tes esai menghendaki jawaban-jawaban yang relpamgang. Oleh

karena itu, waktu yang diperlukan menulis jawateahadap satu item

juga cukup lama.

%2H. M. SukardiEvaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnim 95-101

*Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim. 36

*AnasSudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 102
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3) Mengoreksi tes esai memerlukan waktu yang cukupalaserta
menghabiskan energi yang cukup banyak, sebab diapbjan harus
dibaca satu per satu secara téfiti.

4) Kadar validitas dan reliabilitas rendah karena sdieetahui segi-seqi
mana dari pengetahuan siswa yang betul-betul tilatasai*®

5) Pertanyaan tes esai yang telah disusun oleh seagang atau
evaluator cenderung kurang bisa mencakup seluruaérimyang telah
diberikan.

Agar dapat meminimalkan hal-hal yang membuat leipahes esai,
dalam mempersiapkan soal-soal esai, para guru keyaa
memperhatikan beberapa pertimbangan berikut;

1) Menyediakan waktu yang cukup untuk menyusun pegamydalam
setiap soal.

2) ltem pertanyaan yang direncanakan hendaknya meperabalan
penting yang telah diajarkan dalam proses belagargajar.

3) Permasalahan yang hendak dirumuskan memiliki artgydinyatakan
secara eksplisit dalam tujuan instruksional.

4) Kata-kata yang digunakan dalam pertanyaan hendalkagla diambil
secara langsung dari buku atau catatan. Para gat chemodifikasi
atau menggunakan kata lain yang mungkin artinyaasagar siswa
tidak semata-mata menghafal.

5) Sebaiknya dilengkapi atau disertai kunci jawaban.

6) Pertanyaan esai yang direncanakan sebaiknya dimrafriasi dan
bisa mencakup unit-unit mata pelajaran yang telajartkan di
kelas®’

3. Jenis-Jenis Tes Esai

#Wayan Nurkancana dan P. P. N. Sumart&vajuasi Hasil Belajarhim. 48-49
%ésuharsimi arikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm. 163

3"H. M. SukardiEvaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnim. 101-103
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Dilihat dari cara penyusunannya, Zaenal Arifin daldukunya
“Evaluasi Pembelajaran” membagi tes menjadi duduybuatan guru
(teacher made testlan tes yang dibakukasténdardized tekt
1) Tes Buatan Guru

Tes buatan guru adalah tes yang disusun sendhi s#erang
guru yang akan mempergunakan tes tersebut. Tesbiasanya
digunakan untuk ulangan harian dan ulangan umums.bliatan guru
ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat penguasaesera didik
terhadap materi pelajaran yang sudah disampaikatukUtu guru
harus membuat soal secara logis, dan rasional mangekok-pokok
materi apa saja yang patut dan seharusnya ditamys{zagai bahan
pengetahuan penting untuk diketahui dan dipahareh gbeserta
didiknya. Kualitas tes atau tingkat kesahihan dandalannya masih
belum menjamin kobjektifannya sebab hanya diberikapada
sekelompok peserta didik, kelas dan sekolah terteaja, jadi masih
bersifat sektoral karena belum diujicobakan kesedalompok besar
peserta didik sehingga pengukurannya belum meyakitik

Kegunaan tes buatan guru adalah untuk mengetabersgma
baik peserta didik menguasai pelajaran yang telbbritan dalam
waktu tertentu, untuk menentukan apakah suatunujelah tercapai
dan untuk memperoleh suatu nitai.

2) Tes standar atau baku.

Tes baku adalah tes yang sudah memiliki derajatliteed dan
reliabilitas yang tinggi berdasarkan percobaangizan terhadap
sampel yang cukup besar dan representative. Tesduiah tes yang
sudah diuji berulang-ulang kepada kelompok bessenpe didik dan
item-itemnya relevan serta mempunyai daya pembeatg yinggi.
Tes baku bertujuan untuk mengukur kemampuan pegelita dalam

tiga aspek yaitu kedudukan belajar, kemajuan betiga diagnostik.

%zaenal Arifin,Evaluasi Pembelajararhim. 119

39suharsimi arikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm. 149
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Tes ini juga bertujuan untuk mengetahui kelebihan &ekurangan
peserta didik dalam menguasai materi pelajaraertertsecara luas.
Secara garis besar kegunaan tes baku atau tesrstardra lain

membandingkan prestasi belajar dengan pembawaavidundatau
kelompok, membandingkan tingkat prestasi siswanddatrampilan
perkembangan siswa dalam suatu periode waktu.

Secara umum perbedaan antara tes baku dan tesh bgata adalah

sebagai berikut:

a) Tes Baku
(a) Berdasarkan isi dan tujuan yang bersifat umum
(b) Mencakup pengetahuan dan kecakapan yang luas
(c) Dikembangkan oleh tenaga yang berkompeten dangioots
(d) Item-item sudah diujicobakan, dianalisis dan dgiev
(e) Memiliki derajat kesahihan dan keandalan yang iingg
() Dimungkinkan menggunakan norma untuk seluruh Negara

b) Tes Buatan Guru
(a) Berdasarkan isi dan tujuan yang bersifat khusus
(b) Mencakup pengetahuan dan kecakapan yang khusus
(c) Dikembangkan oleh seorang guru tanpa bantuan tdnaga
(d) Item-item jarang diujicobakan sebelum menjadi bagi®s

tersebut
(e) Memiliki derajat kesahihan dan keandalan yang renda
() Norma kelompok terbatas kelas tertentu.
Bentuk tes uraian dapat dibedakan menjadi berikut:
a. Tes Uraian Bebagdrée essay
Dalam uraian bebas jawaban peserta didik tidak taiia

bergantung pada pandangan siswa itu sendiri. Haisebabkan oleh
isi uraian bebas sifatnya umdmKeberadaan tes ini, direncanakan

oleh para evaluator untuk melihat kemampuan sisvedand

40zaenal Arifin,Evaluasi Pembelajarghim.120-123

“INana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajatlm. 37
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menuangkan ide dalam satu kesatuan yang kompréhkokerensi,
dan sistematis sehingga memberikan kejelasan jawaldavaban tes
esai yang tidak membatasi ide-ide yang dituangkah siswa untuk
menjawab pertanyaan item merupakan tes yang disusiuk tujuan
tertentu. Disamping itu, tes ini juga diberikan &da peserta didik
untuk mengetahui penguasaan pengetahuan yang @imilgéh
mengandung unsur-unsur kedalaman dan keluasantpbnga yang
dimiliki oleh peserta didik?
Contoh pertanyaan bentuk uraian bebas adalah:
(1) Jelaskan hikmah puasa dalam hubungannya dengadufeimi
sehari-hari!
(2) Kemukakan perbedaan puasa wajib dan puasa $tnat!
Melihat karakteristiknya, pertanyaan bentuk ura@bas ini
tepat digunakan apabila bertujuan untuk:
(1) Mengungkapkan pandangan peserta didik terhadap susgalah
sehingga dapat diketahui luas dan intensitasnya.
(2) Mengupas suatu persoalan yang kemungkinan jawabhanny
beranekaragam sehingga tidak ada satupun jawabarpyesti.
(3) Mengembangkan daya analisis peserta didik dalanhateduatu
persoalan dari berbagai segi atau dimensinya.
Kelemahan tes ini ialah sukar menilainya karenaalmm peserta
didik bisa bervariasi, sulit menentukan kriterianigan, sangat
subjektif karena bergantung pada guru sebagaigienitya’*
b. Tes uraian terbatas
Dalam menjawab para peserta didik hanya menguraiden
idenya secara singkat dan tepat sesuai dengan apasruang yang
disediakan oleh para evaluator. Jawaban pertangsaasai terbatas

ini biasanya mengarah pada jawaban yang lebih fapekin lebih

“?H. M. SukardiEvaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnibm. 94-95
43SyaifuIBahriDjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukahfm. 291

“*Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim. 37

24



pasti seperti kunci jawaban yang telah dibuat etahi® Pembatasan
bisa dari segi: (1) ruang lingkupnya, (2) sudutdzary menjawabnya,
(3) indicator-indikatorny4®

Contoh pertanyaan uraian terbatas adalah:

(1) Sebutkan lima macam hikmah puasa!

(2) Kemukakan perbedaan puasa wajib dengan puasasebatyak
tiga macam!

Pertanyaan jenis uraian terbatas lebih mudah dirsédoab
standarnya (ukurannya) sudah ditetapkan. Aspek yaeglu
diungkapkan pada materi ini pada umumnya melipdidkta,
membandingkan, mencari sebab dan akibat, menaatoltomembuat
penggolongan, mengungkapkan idea tau pendapat bdam,
sebagainya yang dianggap péefiu.

4. Penyusunan Soal Bentuk Esai
Bertitik tolak dari keunggulan-keunggulan dan kedéyan-
kelemahan yang dimiliki oleh tes hasil belajar b&niraian seperti yang
telah dikemukakan di atas, maka beberapa peturpekasional berikut
ini akan dapat dijadikan pedoman dalam menyusum-butir soal tes
uraian.
a. Dari segi isi yang diukur

Dalam menyusun butir-butir soal tes uraian, sejeumgkin
harus dapat diusahakan agar butir-butir soal tatsdgdpat mencakup
ide-ide pokok dari materi pelajaran yang telah atl@n, atau telah
diperintahkan kepadasteeuntuk mempelajariny®.

b. Dari segi bahasa

“>H. M. SukardiEvaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnklm. 95
“*Nana SudjanaRenilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim. 38
47SyaifuIBahriDjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukahfm. 291

“8AnasSudijonoPengantaEvaluasiPendidikanhlm. 104
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Gunakan bahasa yang bik dan benar sehingga muletaluii
makna yang terkandung dalam rumusan pertanyaanasBapa
sederhana, singkat, tetapi jelas apa yang ditanydkmdari bahasa
yang berbelit-belit, membingungkan, atau mengeeastega didik?

Untuk menghindari timbulnya perbuatan curang dastee
(misalnya; menyontek atau bertanya kepatistee lainnya),
hendaknya diusahakan agar susunan kalimat soahtdiieerlainan
dengan susunan kalimat yang terdapat dalam bukajapsh atau
bahan lain yang diminta untuk mempelajarinya.

. Dari segi teknis pengujian soal

Hendaknya jangan mengulang-ulang pertanyaan tephadégeri
yang sama sekalipun untuk abilities yang berbetiingga soal atau
pertanyaan yang diajukan lebih komprehensif dadpselgi lingkup
materinya. Perhatikan waktu yang tersedia untuk gegakan soal
tersebut sehingga soal tidak terlalu banyak atadikise Bobot
penilaian untuk setiap soal hendaknya dibedakanuraoértingkat
kesulitan soal. Soal-soal yang tergolong sulit dibebot yang lebih
besar. Tingkat kesulitan soal dilihat dari sifataterinya dan abilitas
yang diukurnya'Hendaknya diusahakan agar pertanyaannya
bervariasi antara “jelaskan”, “bagaimana”, sebejap@”, agar dapat
lebih diketahui lebih jauh penguasaan siswa tefhadhart?

. Dari segi jawaban

Setiap pertanyaan yang hendak diajukan sebaiknyah te
ditentukan jawaban yang diharapkan, minimal pokokeknya.
Tentukan pula besarnya skor maksimal untuk setapyang dijawab
dengan benar dan skor minimal bila jawaban dianggglph atau

kurang memadai. Jangan sekali-kali mengajukan mgtn yang

“‘Nana Sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim. 40

*’AnasSudijonoPengantaEvaluasiPendidikanhlm. 105

*INana Sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim. 40

S2suharsimiarikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm. 164
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jawabannya belum pasti atau guru sendiri tidakjaatabannya, atau

mengharapkan kebenaran jawaban tersebut diperaeh peéserta

didik.

5. Analisis Tes Esai
Pada prinsipnya analisis butir soal secara dedkripialitatif

dilaksanakan berdasarkan kaidah penulisan soaltdtadis, perbuatan,
dan sikap). Penelaahan ini biasanya dilakukan sebeloal digunakan
atau diujikan. Aspek yang diperhatikan di dalam gi@smhan secara
kualitatif ini adalah setiap soal ditelaah dariisegteri, konstruksi, bahasa
atau budaya, dan kunci jawaban atau pedoman pemska@. Dalam
melakukan penelaahan setiap butir soal, peneladh peempersiapkan
bahan-bahan penunjang seperti: (1) kisi-kisi t&, Kurikulum yang
digunakan, (3) buku sumber, dan (4) kamus bahadanésia. Dalam
menganalisis butir soal secara deskriptif kuafitgpbenggunaan format
penelaahan soal akan sangat membantu dan mempérnmudaedur
pelaksanaannya. Format penelaahan soal digunakegaedasar untuk
menganalisis setiap butir soal.

Kaidah penulisan soal uraian
Mata pelajaran
Kelas/ semester

Penilaian
: Jumlah Soal

No Aspek Yang Ditelaah 1121 3] 4] 5] 6
A Materi
1 Soal sesuai dengan indikator
2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang

diharapkan sudah sesuai
3 Materi yang digunakan sudah seduai

dengan tujuan pengukuran
4 Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan

jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas

B Konstruksi
5 Menggunakan kata tanya atau perintah
yang menuntut jawaban uraian

6 Ada petunjuk yang jelas tentang c
mengerjakan soal
7 Ada pedoman penskot
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Tabel, gambar, grafik, peta atau
sejenisnya disajikan dengan jelas dan
terbaca

Bahasa/ Budaya

Rumusan kalimat soal komunikatif

10 Butir soal menggunakan bahasa
Indonesia yang baku

11 Tidak menggunakan kata atau ungkapan
yang menimbulkan penafsiran ganda gtau
salah pengertian

12 Tidak menggunakan bahasa setempat
atau tabu

13 Rumusan soal tidak mengandung kata
atau ungkapan yang tepat menyinggung
perasaan siswa.

1. Soal yang sesuai dengan indikator (menuntut tes teidis untuk

bentuk uraian)

Indikator : Siswa dapat menjelaskan perbedaan nikait'ah dengan
syigar

Contoh soal kurang baik :

Jelaskan persamaan antara nikalt'ah dengarsyigar

Contoh soal yang lebih baik :

Jelaskan perbedaan nikatut'ah dengan nikalsyigar

No. Kunci Jawaban Skor
1 | Nikah mut'ahyaitu........ 2
2 | Nikah syigaryaitu.......... 2
Skor Maksimum 4

. Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudasesuai
Contoh soal kurang baik :

Jelaskan macam-macam mahar atau mas kawin yanly @bgrikan
dari suami kepada istri!

Contoh soal yang lebih baik :

Jelaskan 2 jenis mahar atau mas kawin yang wdjérittan dari suami

kepada istri!

28




No. Kunci Jawaban Skor
1 | Maharmusammaaitu...........ccccceeeeeerrnnnee 2
2 | Maharmitsil yaitu...........cccccceeeeniniiiininne. 2
Skor Maksimal 4

3. Materi yang ditanyakan sesuai dengan tujuan pengukian

Contoh soal kurang baik :

Apakah pengertian talak?

Contoh soal yang lebih baik :

a. Apakah pengertian talak?

b. Sebutkan macam-macam talak menurut cara mékgatnya!

c. Hukum talak pada dasarnya adalah?

tingkat kelas

Contoh soal kurang baik :

Sebutkan macam-macam talak?

Contoh soal yang lebih baik :

No. Kunci Jawaban Skor
a | Talakadalah ..........ccccooveeieeeennn. 2
b | Macam-macam talak menurut cara menjatuhkannya:
-Talak dengan ucapan..........cccccceeeeririisceeceeeenn. 2
- Talak dengan tulisan..............coooemeeeneiiiienen. 2
- Talak dengan isyarat... 2
Cc | Hukum talak pada dasarnya adalah makruh .2
Skor Maksimum 10

Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang j@s sekolah atau

Sebutkan macam talak dilihat dari (a) dari segacaenjatuhkannya (b)

dari segi jumlah (c) dari segi keadaan istri, ddndari segi kebolehan

rujuk atau nikah kembali!

No. Kunci Jawaban Skor
a | Dari segi cara menjatuhkannya..............ccc........ 2
b | Darisegijumlah.........cccccoeiiiiiiiiiiiiiimmmme e, 2
c | Darisegi keadaanistri................ccoecvvvieiinnh 2
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| d | Dari segi kebolehan rujuk atau nikah kembali...... 2 |
Skor Maksimum 8

5. Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntutjawaban
uraian
Contoh soal kurang baik:
Sebutkan macam-macadah!

Contoh soal yang lebih baik:
Jelaskan 5 macardah!

No. Kunci Jawaban Skor

1 | Idahistri yang dicerai dan ia masih haid.............[.. 1

2 | ldahistri yang dicerai dan ia sudah tidak haid...... L1

3 | Idahistri yang ditinggal wafat 1

4 | suaMi....c.ocoeveinnnnnnn. 1

5 | Idahistri yang dicerai dalam keadaan hamil........ .
Idahistri yang ditinggal wafat suaminya dalam 1
keadaan hamil......................

" SkorMaksimal 5

6. Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan sa
Contoh soal kurang baik :
Latar belakang berdirinya dinasti ini tidak lepasicadanya peristiwa
penting yang terkenal dengan sebutan Ammul Jamizahperdamaian
umat Islam yang terjadi di kota Maskin dekat Madaatar belakang itu
berlanjut ketika pemerintahan Islam dipegang olelsafn Bin Ali yang
sangat singkat. Hal ini menjadi tonggak sejarahjaf@ran panjang
perpolitikan ummat Islam.
Apa Dinasti di atas?
Contoh soal yang lebih baik :
Sejarah berdirinya Dinasti apakah yang terdapainddtutipan di atas,
pada tahun berapa n pada masa pemerintahan siagstiiiu berdiri!
Kunci : Kutipan di atas menjelaskan berdirinya Dinasti Uyady pada
tahun 41 Hijriyah/661 Masehi pada masa Khalifahbdi Abi Thalib.

No. Kunci Jawaban/ Aspek yang dinilai Skor
1 | Bilajawaban benar.............cccccuviiiimmmmemneeeeeeeeeeeeeeee 4
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2 | Bila jawaban Dinasti benar, tahun benar, tetapi amas
pemerintahan salah.............ccccoi 2
3 | Bila hanya jawaban Dinasti yang benar tetapi tatiam
masa pemerintahan salah....................cccoviii e 0
Skor Maksimum 4

7. Ada pedoman penskoran
Contoh skema penilaiam@rking schemesoal mata pelajaran Figih

. Bobot
No. Kata kunci key word} Kt KUNGi Soal
1. | Arti puasa 20 20
2. | - macam-macam rukun puasa 15 30
- Syarat-syarat puasa 15
3. | - macan-macam puas 25 5C
- pengertian macam-macam puasa 25
Total peroleha 10C

8. Tabel, gambar, grafik, peta atau sejenisnya disaji&n dengan jelas
dan terbaca
Perhatikan gambar berikut. Gambar ini memperlihatkaatu kawasan
yang dibanjiri sampah yang menggunung. Gununganpaanyang
berbau tidak sedap itu terjadi akibat sampah-sanmtpatebut tidak
diangkut seperti di pemukiman, pertokoan, ataweflirelah pasar. Yang
lebih parah lagi bila
TPS (Tempat Pembuangan Sampah) berada di lingkuyaag dekat
dengan sekolah.
Tulislah karangan jenis persuasi sepanjang + 20@ kerdasarkan
informasi yang terdapat dalam gambar di atas!
Tulisan tersebut akan dinilai berdasarkan isi, ,alkosakata, dan
pemakaian kaidah bahasa Indonesia.
9. Rumusan kalimat soal komunikatif

Contoh soal kurang baik :
Pada prinsipnya semua harta yang dimiliki oleh aes®y adalah titipan
Allah SWT, maka....
Contoh soal yang lebih baik :
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10.

11.

Pada QS. Al-Isra’ 26-27 menjelaskan bahwa padaipriga semua harta
yang dimiliki oleh seseorang adalah titipan AllaWE oleh karena itu

kita dilarang untuk? tuliskan QS. Al-Isra’ ayat 2B-beserta artinya

No. Kunci Jawaban Skor
1 Bila jawaban benar.....................co 1
2 Bilaayatbenar.................ooooii 5
3 Bilaartibenar.........ccooov i 2
Skor Maksimum 8

Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku

Contoh soal kurang baik :

Coba kamu sebutkan satu per satu perkembanganisagaNegara dan
susunan pemerintahan pada masa Dinasti Umayyalhmdaidang

organisasi tata usaha Negara!

Contoh soal yang lebih baik :

Tuliskan dan jelaskan 4 susunan pemerintahan padsa nDinasti

Umayyah dalam bidang organisasi tata usaha Negara!

No. Kunci Jawaban Skor
1 |Ad Dawawin; untuk mengurusi tata usgha
pemerintahan.............cooo i 0-2

2 | Al Imarah Alal Baldan; bertugas untuk membs.tgi
wilayanh dengan mengangkat gubernur disetiap

wilayah. ... ..o 0-2

3 | Barid; bergerak dalam bidang pos..................... . 0-2
4 | Syurthah; bergerak dalam bidang kepolisian....... .0-2
Skor Maksimum 0-8

Tidak menggunakan kata atau ungkapan yang menimbul&n
penafsiran ganda atau salah pengertian

Contoh soal kurang baik :

Sebutkan hal-hal yang menjadi dasar perceraianatengerusak atau
merombak hubungan nikah antar suami istri!

Contoh soal yang lebih baik :

Tuliskan 2 sebab dan contoh perceraian dengansaleatau merombak

hubungan nikah antar suami istri!

| No. | Kunci Jawaban | Skor |
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1 | Sebab yang merusak akad nikah;. 1
- menikah sempurna lengkap rukun dan syarat

ternyata perempuan itu muhrimnya.......... .1
- menikah sempurna lengkap rukun dan syaratnya,

tapi kemudian salah satu keluar dari Islam......... o1
2 | Sebab yang menghalangi tercapainya tujuan

pernikahan;.. .
- terdapat penlpuan dalam pernlkahan ............... .
- menghadapi suatu penyakit atau cacat............}|..
- Suami dipenjara..........coocvieiiieie e,
- suami terlalu miskin sehingga tidak dapat member

N

nafkah.............oooi 1
-suamihilang........cooooii 1
ssuami gila....co.e 1

Skor Maksimum 10

12.Tidak menggunakan bahasa setempat atau tabu
Perhatikan kalimat berikut!
“Di dalam BMW seri tujuh berwarna abu-abu itu Soményetir sendiri
setelah membeli buah pala dan keju di supermattkét i

Tentukan majas kalimat di atas dan berikan alasgnny

No. | Kunci Jawaban/ Aspek yang dinilai Skor
1 | Kutipan di atas mengandung mametonimia..... 1
2 | Alasan: BMW adalah merek mobil..................... 1

3 | Metonimia adalah majas yang menyebut merek

dagangan untuk benda yang dimaksudkan [atau

digunakan............ccccoeveiiiiiiiiiiiiiiceeeee e 1
Skor Maksimum 3

Penjelasan: kata buah pala dan keju di daerah tertetu adalah tabu.
13.Rumusan soal tidak mengandung kata atau ungkapan ye tepat

menyinggung perasaan siswa.

Contoh soal kurang baik :

Kebajikan itu iyalah beriman kepada Allah, menyantuanak

yatim/piatu, anak cacat, orang miskin, musyafirngemis. Jelaskan

kandungn OS. Al Bagarah 177!

Contoh soal yang lebih baik :

Tuliskan 3 makna yang terkandung dalam OS. Al Banaf77!
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Format Kisi-Kisi Penulisan SoaP®

Jenis Sekolah

Alokasi Waktu

Mata Pelajaran Jumlah Soal
Kurikulum Penulis
Kompetensi Bahan . Bentuk Tes
lIJ\Ir at Dasar/ Kelas/ | Materi Indélgztlm (tertulis/ é\loOéI
Indikator Smt. lesan)

Jenis Sekolah
Mata Pelajaran
Bahan Kelas/smt :

Bentuk Tes

KARTU SOAL URAIAN/PRAKTIK>*

: Tertulis (Uraian)/Praktikiiiirja, penugasan, hasil karya)

KOMPETENSI DASAR

NO. SOAL

BUKU SUMBER:

MATERI

INDIKATOR SOAL

RUMUSAN BUTIR SOAL

KETERANGAN SOAL

Diguna

Mo kan Tang | Jumlah | Tingkat Daya
untuk gal siswa | kesukar | pembeda

an

Proporsijawaban pada aspek

A

B

C

sikap

Proporsi
D pengamatan

Keter
ang

12 3|1

2

3|12

If1)2(3j112|3|4

5

8 an

Paling tidak ada tiga langkah yang harus dilakukaarang guru

agar berlaku objektif dalam memeriksa, menilaiuatengoreksi jawaban

W Pl T LD

*Worekshop Evaluasi/ penelitian Guru Madrasah/ Sgk&W LP Ma'arif Jawa Tengah

2011

% Workshop Evaluasi/ penelitan Guru Madrasah/ Sskd?W LP Ma'arif Jawa Tengah

2011
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esai peserta didik yang cenderung bersifat subje&tena cara dan gaya

berfikir, yaitu:

1) Guru mencoba menjawab soal atau tugas sebelumikdibekepada
siswa, sehingga guru dapat mengetahui beberapankgman yaitu,
tingkat kesulitan, tingkat konsumsi waktsetting waktu yang lebih
tepat, kemungkinan-kemungkinan yang tidak terduga.

Contoh soal atau tugas yang akan dikerjakan siswa :

Mata Pelajaran : figih
Hari/ tgl e
Kelas D
Guru e
Sifat ujian : Tutup Buku

Catatan:

a. Pastikan tulisan anda dapat dibaca orang lain

b. pastikan anda mengikuti rambu-rambu setiap soal

c. bacalah semua soal atau tugas terlebih dahonlyadecermat

1. jelaskan pengertian puasa!
2. uraikan rukun dan syarat puasa!
3. sebutkan dan jelaskan macam-macam puasa!

2) Sebelum menilai hasil jawaban, guru membuat satimakpenilaian
(marking schemeyang memuat kata-kata kunci jawaban yang harus
dipenuhi berdasarkan soal ujian atau tes.

Contoh skema penilaiamérking schemesoal mata pelajaran Figih

. Bobot

No. Kata kunci key word} Kt KUnci Soal
1. | Arti puasa 20 20
2. | - macam-macam rukun puasa 15 30

- Syarat-syarat puasa 15
3. | - macam-macam puasa 25 50

- pengertian macam-macam puasa 25

Total perolehan 100
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3) Setelah jawaban di tangan, guru memeriksa seti@gb@n tugas atau
soal peserta tes berdasarkan skema penilaian akdki yang sudah
dibuat.

Mengingat sifat tes esai lebih mengutamakan keku@@wer tests
bukan kecepatarspeed tes)e maka dalam pelaksanaan tes ini hendaknya
diperhatikan hal-hal berikut:

a) Berilah waktu yang cukup kepada siswa untuk mengarj soal-soal
tersebut. Dengan demikian siswa dapat mengungkajaabannya
tanpa terburu-buru.

b) Berikan kemungkinan kepada siswa untuk mengerjaskaisoal yang
mudah terlebih dahulu tanpa harus mengikuti ura@mor soal.

c) Dalam hal tertentu, jika dipandang perlu, berikavalsoal yang
memperbolehkan siswa membuka buku dan catatan apseiaya.
Biasanya soal-soal yang mengungkapkan aplikasiusuamnsep,
pemecahan suatu masalah, menarik suatu generalegaai diberikan
kepada siswa dengan memperbolehkan membuka bukucatatan
lainnya.

d) Setelah semua siswa mengerjakan soal, ada baikmyantenjelaskan
jawaban setiap soal sehingga para siswa mengeyahs@bagai bahan
dan untuk memperkaya pemahaman mereka mengenan kmha
materi pelajaran’

Soal bentuk uraian dapat dipakai bila:

a) Jumlah peserta didik yang diuji cukup kecil.

b) Guru ingin mengetahui sampai di mana perkembangahlian peserta
didik dalam menyatakan jawaban.

c) Guru lebih tertarik kepada cara-cara peserta digiEmecahkan
persoalan.

d) Waktu persiapan yang tersedia untuk menuliskan peadek.

*Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim. 40-41
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e) Guru lebih percaya kepada kecakapan sebagai penyaach kritis
daripada menuliskan soal objektif yang baik.
6. Kriteria Tes yang Baik
Suatu tes dapat dikatakan baik sebagai alat pendiakus memenuhi
persyaratan tes. Setidak-tidaknya ada empat @d &arakteristik yang
harus dimiliki oleh suatu tes, antara lain:

a. Memiliki validitas (keshahihan) yang cukup tinggi.

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebugastersecara
tepat, secara benar, secara shahih, atau secatadayat mengukur apa
yang seharusnya diukuft. Validitas suatu tes hasil belajar perlu
ditentukan untuk menjamin adanya kesesuaian atgarhasil belajar
dengan hasil belajar yang ingin diukur. Kegiataaligis tes meliputi
empat hal yakni :

1. Analisis validitas tes
Ada empat macam validitas tes hasil belajar, yakni:
a). Validitas permukaan ( face validity )

1). Apakah bahasa dan susunan kalimat (redaksip) dutir soal

cukup jelas dan sesuai dengan kemampuan siswa?

2). Apakah isi jawaban yang diminta tidak membirgjan?

3). Apakah cara menjawab sudah dipahami siswa?

4). Jangan sampai siswa tahu isi jawabannya tedtdpk tahu

bagaimana cara menjawab soal bersangkutan.

5). Apakah tes itu telah disusun berdasar kaptaisip penulisan

butir soal?
b). Validitas isi( content validity )
Validitas isi adalah validitas yang ditilik darigési tes itu
sendiri sebagai pengukur hasil belajar, yaitu:ldej@ana tes hasil

belajar sebagai alat pengukur hasil belajar pes#idik, isinya

56Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukaltifm.293

*’AnasSudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 93
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telah dapat mewakili secar representatif terhadapelkiruhan
materi atau bahan pelajaran yang seharusnya ditesitau
diujikan>®

Suatu tes hasil belajar dapat dikatakan valid, itgpabateri
tes tersebut betul-betul merupakan bahan-bahan ngongsentatif
terhadap bahan-bahan pelajaran yang dibefik&alah satu cara
yang digunakan untuk menentukan validitas adalaimgale
mengkaji isi tes itu.

c). Validitas kontruks{ construct validity )

Validitas konstruk mengandung arti bahwa suatu akatr
dikatakan valid apabila telah cocok dengan konstra&oritik
dimana tes itu dibuat. Dengan kata lain sebuahdikeatakan
memiliki validitas konstruksi apabila soal-soalnyaengukur
setiap aspek berpikir seperti yang diuraikan dalatandar
kompetensi, kompetensi dasar, maupun indikator yangapat
yang terdapat dalam kurikuluffiKonstruksi yang dimaksud pada
validitas ini adalah berupa rekaan psikologis ydregkaitan
dengan aspek-aspek ingatan, pemahaman, aplikasljsign
sintesis dan evaluasi.

Validitas konstruksi dari suatu tes hasil belajaapat
dilakukan penganalisisannya dengan jalan melakpkacocokan
antara aspek-aspek yang terkandung dalam tes hakijar
tersebut, dengan aspek-aspek berpikir yang diketk@nahtuk
diungkap oleh tujuan intruksional khusts.

d). Validitas ramalafpredictive validity )

%8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,fig.
%9 Wayan Nurkancana dan P.P.N. Sumart&valuasi Pendidikah)m. 129

€ Sumarna Surapranatanalisis Validitas Reliabilitas Dan Interpretasi kia Tes
Implementasi Kurikulum 2004Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 53-54

®1 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, h&.
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Validitas ramalan artinya ketepatan atau kejitdan pada
suatu alat pengukur ditinjau dari kemampuan tesebert untuk
meramalkan prestasi yang dicapainya kemutfi@@ara yang dapat
dipergunakan untuk menilai tinggi rendahnya vadislitamalan ini
adalah dengan mencari korelasi antara nilai-néaigydicapai oleh
anak-anak dalam suatu tes dengan nilai-nilai yamgpdinya
kemudian.

Apabila koefisien korelasi yang diperoleh cukupgti,
maka validitas ramalan tes tersebut tinggi. Sebwdik apabila
koefisien korelasi yang diperoleh rendah, makaditals ramalan
tes tersebut rendah. Jadi suatu tes dikatakan rkemdliditas
ramalan apabila hasil korelasi tes itu dapat melieanadengan
tepat keberhasilan seseorang pada masa mendatamiglain
lapangan tertentu.

2. Teknik Pengujian Validitas Butir

Sebutir item dapat dikatakan telah memiliki vahdityang
tinggi atau dapat dinyatakan valid, jika skor-skada butir soal
yang bersangkutan memiliki kesesuaian atau kesejajarah
dengan skor totalnya, atau dengan bahasa stayiatikma korelasi
positif yang signifikan antara skor item denganrskdalnya. Skor
total disini berkedudukan sebagai variabel terikdependent
variable) sedangkan skor item berkedudukan sebagai variabel
bebasnya(independent variabel)Dengan demikian maka untuk
sampai pada kesimpulan bahwa butir-butir yang irgjketahui
validitasnya yaitu valid atau tidak, dapat digurmakeknik korelasi
sebagai teknik analisisnya. Sebutir soal dapat adakan valid
apabila skor butir yang bersangkutan terbukti mergpukorelasi
yang positif yang signifikan dengan skor totalfia.

b. Memiliki reliabilitas keajegarkestabilan) yang baik

62 Wayan Nurkancana dan P.P.N. Sumart&vajuasi Pendidikarhim. 128

83 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, h84.
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Sebuah tedapat dinyatakan reliabel jika selalu memberikan
hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yanwgzada waktu
kesempatan yang berbefaDengan kata lain, jika kepada para
peserta didik diberikan tes yang sama pada waktg yeerlainan,
maka setiap peserta didik akan tetap berada dalataru(rangking)
yang sama dalam kelompoknya.
1.Faktor yang Mempengaruhi Reliabilitas

a) Hal yang berhubungan dengan tes itu sendiri, yadinjang tes
dan kualitas butir-butir soalnya.

Tes yang terdiri dari banyak butir, tentu saja Helalid
dibandingkan dengan tes yang hanya terdiri daretagia butir
soal. Tinggi rendahhnya validitas menunjukkan tingg
rendahnya reliabilitas tes. Dengan demikian makaake
panjang tes, maka reliabilitasnya semakin tinggi.

b) Hal yang berhubungan dengan tercakatéé.

Tes yang dicobakan kepada kelompok Yang terdiri dar
banyak siswa akan mencerminkan keragaman hasil yang
menggambarkan besar kecilnya reliabilitas tes. Vesg
dicobakan kepada bukan kelompok terpilih, akan mgikan
reliabilitas yang lebih besar dari pada yang di&abapada
kelompok tertentu yang diambil secara dipilih.

c) Hal yang berhubungan dengan penyelenggaraan tes.

Faktor penyelenggaraan tes yang bersifat admitifguiga
menentukan hasil tes, yang secara tidak langsungn ak
mempengaruhi reliabilitas tes, seperti: petunjukgydiberikan
sebelum tes dimulai, pengawasan, suasana lingkurigan
tempat te§’

c. Memiliki nilai obyektifitas

64 Zaenal Arifin,Evaluasi Pembelajaran; Prinsip Teknik Prosedintm. 258
85 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Penditikém. 87-90
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Sebuah tesdikatakan memiliki obyektifitas apabila dalam
melaksanakan tes itu tidak ada faktor subyektifyyi@empengarutff
Ada 2 faktor yang mempengaruhi subyektivitas daais tes, yaitu:

1) Bentuk tes
Tes yang berbentuk uraian, akan banyak memberikan
kemungkinan kepada si penilai untuk memberikanlgm menurut
caranya sendiri. Oleh karena itu, tes bentuk otbje&hderung lebih
sering digunakan untuk menghindari hal tersebut.
2) Penilai
Subyektifitas dari penilai akan dapat masuk seagak leluasa
terutama dalam tes bentuk uraian. Disini penilarufabisa
mengeleminir  sejauh  mungkin  kemungkinan-kemungkinan
munculnya‘hallo effect”.
. Memiliki nilai kepraktisan
Kepraktisan suatu tes mengandung arti kemudahdn g baik
dalam mempersiapkan, menggunakan, mengolah, darafsir&an,
maupun mengadministrasikanrffa.
Kriteria untuk mengukur kepraktisan suatu tesalain:
1) Biaya yang diperlukan untuk menyelenggarakan tes it
2) Waktu yang diperlukan untuk menyusun tes tersebut.
3) Sukar mudahnya menyusun tes.
4) Sukar tidaknya menilai tes.
5) Sulit tidaknya menginterpretasi hasil tes.

6) Lamanya waktu yang diperlukan untuk melaksanaksff te

56 Suharsimi arikuntdDasar-dasar Evaluasi Pendidikahim. 61

57ZaenalArifin, Evaluasi Pembelajaran; Prinsip Teknik Prosedum. 264

® Chabib Toha& Abdul Mu'ti, PBM PAI di Sekolah (Eksistensi dan Proses Belajar
Mengajar Pendidikan Agama Islajjim. 142
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